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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

 

A. Hasil Penelitian PTUPT Tahun 1 (2021) 

Elephantopus scaber mengandung scabertopin, isoscabertopin, deoxyelephantopin, sebagai anti bakteri 
dan insektisida. Penelitian sebelumnya mengembangkan ekstrak E. scaber, dan menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi   4 dan 6 % secara efektif mematikan S. litura 90 % dan  P. xylostella  83,3-100% pada skala 
laboratorium, Demikian pula diperoleh bahwa hasil isolasi ekstrak  1 % menghambat pertumbuhan bakteri dan 
mortilitas serangga juga pada skala laboratorium. Sehingga  Biopestisida E. scaber bisa dikembangkan dalam 
skala industri. Karenanya Formula Biopestisida E scaber harus dilihat  efektifitasnya dengan melakukan uji coba 
pada skala lapang.Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data uji fitokimia, data formula Bioscaber 
dan data pertumbuhan tanaman sawi. 

1. Ekstraksi daun Elephantopus scaber sebagai bahan biopestisida  

Daun Tumbuhan Elephantopus scaber diambil dari daerah Trawas Mojokerto sebanyak 50 kg, kemudian 
di cuci bersih dan dikeringanginkan selama 1 bulan. Daun kering ditimbang  menghasilkan berat  25  kg. Daun 
kering kemudian dijadikan serbuk, hasil serbuk kemudian di timbang kembali maka diperoleh  serbuk kering 
sejumlah 2,6 kg. Serbuk kering ini kemudian dimaserasi dengan pelarut petroleum eter. Setiap 1 kg serbuk daun 
akan di maserast dengan 4 liter petroleum eter. Gambar 1 menunjukkan maserasi serbuk daun E.scaber 

 
Gambar 1. Maserasi serbuk daun E. scaber 

Proses maserasi kemudian dilanjutkan dengan proses sokhletasi. Endapan hasil maserasi dikeringanginkan, 
dibungkus dengan berat 10 gram, direndam dengan pelarut methanol. Proses sokhlet dilihat pada gambar 2. Hasil 
sokhlet akan dipartisi dengan etil asetat, dengan perbandingan 1:1:1 yaitu etil asetat: aquadest: metanol. Gambar 
3 merupakan partisi yang dilakukan. Hasil partisi kemudian di proses  dengan rotary evaporator, gambar 4. 

            

Gambar 2. Proses sokhletasi: Gambar 3 Proses Partisi; Gambar 4 proses Evaporasi dengan rotary evaporator 

Hasil ekstrak  untuk fraksi etil asetat diperoleh 162,2 gram. Sedangkan untuk ftaksi methanol diperoleh 94.5 gram. 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 
Gambar 5. Hasil ekstrak dengan fraksi etil asetat dan methanol 
 
Berdasarkan hasil ekstraksi kemudian dilakukan uji fitokimia sebagaimana tabel 1  berikut ynag menunjukkan 
bahwa Fraksi etil asetat tapak liman mengandung alkaloid, saponin, steroid, Triterpenoid dan fenolik.  

Tabel 1. Uji Fitokimia Fraksi Etil Asetat Tapak Liman (Elephantopus Scaber L.) 

 
 

Sedangkan pada tabel 2. Menunjukkan uji fitokimia fraksi methanol yang berisi senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin, triterpenoid dan fenolik 

Tabel 2. Uji Fitokimia Fraksi Metanol Tapak Liman (Elephantopus Scaber L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Fitokimia diatas ditunjang oleh dokumentasi uji fitokimia sebagaimana tabel 3 berikut 

Tabel 3. Dokumentasi Uji Fitokimia 

No Uji Fitokimia Keterangan 

1. 

Steroid 

 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (Terbentuknya) Kesimpulan (+) / 
(-) 

 Mayer Endapan jingga +++ 
Alkaloid Wagner Endapan coklat +++ 
 Dragendorf Endapan putih +++ 
Flavonoid Mg + HCl pekat + etanol Warna merah - 
Saponin - Adanya busa stabil +++ 
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/hijau ++ 
Triterpenoid Kloroform + H2SO4 pekat Merah kecoklatan ++ 
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Warna Merah-Jingga ++ 
Tanin FeCl3 1% Coklat kehijauan - 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (Terbentuknya) Kesimpulan (+) / 
(-) 

 Mayer Endapan jingga +++ 
Alkaloid Wagner Endapan coklat +++ 
 Dragendorf Endapan putih +++ 
Flavonoid Mg + HCl pekat + etanol Warna merah ++ 
Saponin - Adanya busa stabil ++ 
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/hijau - 
Triterpenoid Kloroform + H2SO4 pekat Merah kecoklatan +++ 
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih ++ 
Tanin FeCl3 1% Coklat kehijauan - 
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Tanin 
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Flavonoid 
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2. Pembuatan Formula Biopestisida E. scaber beserta campurannya. 

Pada tahap ini, peneliti membuat formula campuran dari biopestisida yang akan di buat. Campurannya 
berupa: a) pupuk organik yang berasal dari tepung cangkang telur (cangkang telur di bersihkan dan di keringkan 
selama 2 hari di bawah panas matahari, kemudian di tumbuk halus), berikutnya untuk pupuk organik adalah  kulit 
buah pisang yang dirajang halus, kemudian dikeringkan selama 10 hari dibawah sinar matahari, dan di blender 
halus. b) Zat pengatur tumbuh yang berasal dari akar, batang, daun tanaman eceng gondok yang dikeringkan 
selama 1 bulan dan di blender menjadi serbuk, serta kecambah kacang hijau yang dikeringkan 15 hari  dan di 
tumbuk halus c) Si sebagai unsur hara untuk memperkuat ketahanan tumbuhan diperoelh dari silica gel, d) serbuk 
sisa maserasi sebagai bahan organik yang ditambahkan ke tanaman. Keseluruhan campuran tersebut kemudian 
ditambahkan ke ekstrak biopestisida E. scaber dengan formula sebagai mana tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Formula Campuran Biopestisida E.Scaber 

No Komposisi Biomassa 
(gram) 

1 Ekstrak etil asetat  daun 
E.scaber 

1 gram 

2 Sisa maserasi (bahan organic) 20 gram 

3 Tepung cangkang telur 20 gram 

4 Tepung kulit pisang 20 gram 

5 Tepung eceng gondok 20 gram 

6 Tepung kecambah kacang 
hijau 

18 gram 

7 Silica (Si) 1 gram 

 Total 100 gram 

Formula Campuran Biopestisida, pupuk organic, dan zat pengatur tumbuh ini kemudian disebut dengan Formula 
Bioscaber, yang digunakan untuk mengendalikan pestisida dan meningkatkan ketahanan dan kesuburan tanaman. 
Campuran formula Bioscaber tersebut terdapat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6 Formula Biopestisida, Pupuk Organik, dan ZPT yang akan di uji cobakan 

Formula tersebut kemudian di uji coba lapang pada tanaman sawi dengan menggunakan komposisi 100 gram: 
1500 ml aie ; 100 gram: 1000 ml air dan 100 gram: 500 ml air. 

3. Uji coba di green house formula Biopestisida beserta campuran pupuk dan ZPT pada tanaman Sawi (Formula 
Bioscaber) 

Formula yang diperoleh kemudan di aplikasikan pada tanaman budi daya yaitu tanaman sawi melalui 
penelitian eksperimen di green house. Rancangan yang digunakan adalah rancangan Acak kelompok dengan 
perlakuan konsentrasi yaitu pemberian formula 100 gram pada 1500 ml : 1000 ml : 500 ml aquades, dan kontrol 
(penggunaan pupuk dasar) masing masing dengan 10 perlakuan sehingga ada 40 perlakuan. Pengamatan dilakukan 
selama 6 minggu dan parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tanaman yaitu Biomassa tanaman sawi, 
Jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar dan biomassa akar. Tahapan uji coba pada tanaman sawi 
meliputiL a) persiapan media tanam pada setiap poybag terdapat 3 kg tanah, b) persiapan bibit tanaman sawi, c) 
penanaman sawi pada media tanam, d) perlakuan biopestida, e) perawatan pertumbuhan f) pemanenan. 

Hasil uji coba tanaman sawi menunjukkan data seperti pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5.parameter pertumbuhan pada tanaman Sawi setelah diberikan perlakuan 

Parameter  Perlakuan formula 

1500 ml 1000  ml 500 ml Kontrol 

Biomassa Basah (gram) 205.9 184 164.5 172 

Tinggi Tanaman (cm) 23.06 21.8 21.32 20.1 

Jumlah Daun 100.2 83.6 65.8 53.8 

Panjang Akar 16.41 15.95 15.99 15.77 

Biomassa Akar (gram) 14.29 11.67 10.8 11.12 

 



Hasil uji coba menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman sawi yang diberikan dengan perlakuan 100 gram 
formula: 1500 ml air lebih besar pertumbuhannya dibandingkan dengan perlakuan yang lain dan control. Hal 
tersebut menunjukkan formula yang sesuai, karena ternyara semakin pekat maka hasil pertumbuhan tanaman sawi 
semakin rendah. Berikut gambar 7 untuk pertumbuhan tanaman sawi 

                    
Gambar 7.Pengamatan pertumbuhan tanman sawi pada berbagai perlakuan 

Hasil Pertumbuhan tanaman tiap konsentrasi dapat dilihat pada diagram berikut ini (gambar 8) 
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Gambar 8. Diagram batang Rerata pertumbuhan pada ketiga perlakuan 

Dari gambar terlihat, bahwa rerata pertumbuhan pada perlakuan 1500 ml lebih baik, yang diikuti oleh 
perlakuan 1000 ml dan 500 ml pada semua parameter pertumbuhan tanaman. Perlakuan 500 ml memberikan hasil 
pertumbuhan yang terendah. 

B. Analisis data  

 Hasil ekstraksi E. scaber  dengan menggunakan pelarut etil asetat dan methanol menunjukkan bahwa 
E.scaber mengandung alkaloid, saponin, fenolik, terpenoid, flavonoid dan steroid. E.scaber juga mengandung 
flavonoid, fenol, saponin, steroid, tanin, terpen, elephantopin, epifriedelinol, lupeol, stiqmasterol, 
deoxyelephantopin, isodeoxyelephantopin, dan luteolin-7-glucosida, yang berperan sebagai anti mikroba [1]. 
Ekstrak etanol daun dan akar E. scaber  berfungsi anti bakteri [2].  Konsentrasi ekstrak methanol  4 dan 6 % 
mampu secara efektif mematikan S. litura  90 % dan P. xylostella 83,3-100% [3]. Biopestisida yang digunakan 
dalam mengendalikan hama  harus mempunyai sifat 1) Mempunyai daya bunuh yang besar dan cepat serta tidak 
berbahaya bagi organisme non target; 2) Murah harganya dan mudah didapat dalam jumlah besar; 3) Mempunyai 
susunan kimia yang stabil; 4) mudah dipergunakan dan dapat dicampurkan dengan berbagai macam bahan pelarut. 
[4]. Formula Biopestisida E. scaber yang akan di implementasikan merupakan senyawa organic yang apabila di 
aplikasikan tidak akan persisten di dalam tanah. Formula ini akan mengandung zat pengatur tumbuh yang juga 
membantu pertumbuhan tanaman, ditambah dengan pupuk organic 

Formula Bioscaber yang diberikan pada tanaman, tidak hanya mengandung biopestisida yang dapat 
mengendalikan serangga tetapi juga dapat membantu ketahanan tumbuhan dalam menghadapi serangga tersebut. 
Jadi Biopestisida dapat membunuh serangga tetapi tidak mematikan tanaman budidaya, umtuk membantu 
ketahanan tumbuhan maka diberikanlah pupuk otganik dan zat pengatur tumbuh, 

Senyawa metabolit sekunder mengganggu proses fisiologi dan pertumbuhan serangga. Proses masuknya ke 
tubuh suatu organisme melalui saluran pencernaan, sistem pernafasan, dan kulit [5].  Sebagai racun kontak, 
senyawa aktif masuk ke tubuh serangga melalui dinding tubuh, permukaan kulit, dan sistem saraf yang terdapat 
di permukaan kulit. Insektisida memasuki tubuh serangga yang mengadakan kontak  atau berjalan di atas 
permukaan tumbuhan yang mengandung insektisida. Racun kontak mempunyai daya bunuh yang cepat setelah 
mengenai bagian tubuh serangga. Penetrasi zat kimia ke dalam tubuh serangga melalui epikutikula mengakibatkan 
rusaknya zat lilin pada lapisan kutikula, sehingga mengalami banyak kehilangan air dan menyebabkan kematian 
[6]. 

Tanaman eceng gondok memiliki kandungan nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 
zat besi, Vitamin A, B1, dan C. Selain itu eceng gondok juga mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Di 
alam, selulosa berasosiasi dengan polisakarida lain seperti hemiselulosa ataupun lignin kemudian membentuk 
kerangka utama dinding sel tumbuhan [7].  Lignin tersusun dari tiga jenis senyawa fenilpropanoid yakni alkohol 
kumaril, alkohol koniferil, dan alkohol sinapil [8] Ketiga jenis senyawa tersebut tersusun secara acak dan 
membentuk polimer lignin yang amorfus (tidak beraturan). Proses degradasi menjadi sangat kompleks disebabkan 
oleh ketidakteraturan struktur pada lignin. Pada tanaman eceng gondok juga mengandung hemiselulosa. 
Hemiselulosa adalah polisakarida non selulosa yang pokok, terdapat dalam serat dengan berat molekul 4000- 
15.000 dan tergolong senyawa organik [8], D-glukosa dihasilkan dari proses hidrolisis selulosa, sedangkan pada 
proses hidrolisis hemiselulosa akan menghasilkan monosakarida dan D-xilosa [9].  

Dari beberapa komponen yang dikandung oleh eceng gondok, eceng gondok mempunyai daya serap yang 
baik bagi unsur hara di mana tanaman tersebut tumbuh dan eceng gondok juga mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman karena di dalam tanaman eceng gondok terutama akar mengandung giberelin, seperti yang yang sudah 
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dilakukan Musbakri [10].  yang menyatakan bahwa dalam akar eceng gondok terdapat giberelin yang diekstraksi 
dengan menggunakan pelarut metanol 60% menghasilkan 3129,036 ppm giberelin. 

 Butcher & Miles [11]  menyatakan bahwa kandungan cangkang telur terdiri atas 97% kalsium karbonat, 
sisanya fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. Cangkang telur mengandung 
hampir 95,1% adalah garam-garam organik, 3,3% bahan organik (terutama protein), dan 1,6% air [12] . Komponen 
utama dari garam anorganik pada cangkang telur ayam didominasi oleh kalsium karbonat (CaCO3 ) dengan 
kandungan hingga 98,5%, dengan kalsium fosfat dan magnesium karbonat yang masing-masing mengandung 
komposisi sekitar 0,7% [13]. 

Kandungan kalsium pada cangkang telur yang cukup besar dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 
bagi tanaman. Kalsium merupakan suatu zat yang berperan penting dalam pembentukan struktur tubuh, tulang, 
dan gigi pada manusia dan hewan serta dinding sel pada tanaman. Penambahan cangkang telur dapat memberikan 
optimalisasi terhadap penyerapan unsur P dan Ca pada tanaman jagung [14]. Kandungan kalsium pada cangkang 
telur juga dapat menambah biomassa serta meninggikan batang tanaman seledri [15]. 

Kulit pisang sekitar 1/3 bagiannya berasal dari buah pisang. Sejauh ini pemanfaatan sampah kulit pisang 
masih kurang, hanya sebagaian orang yang memanfatkannya sebagai pakan ternak. Adapun kandungan yang 
terdapat di kulit pisang yakni protein, kalsium, fosfor, magnesium, sodium dan sulfur, sehingga kulit pisang 
memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organic [16]. kandungan unsur hara yang terdapat 
di pupuk padat kulit pisang kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% 
dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 
1,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5 [17]. Perlakuan kombinasi pupuk organik padat dari kulit pisang memberikan 
hasil terbaik pada tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) dengan tanpa pemberian Pupuk Organik Cair. Pupuk 
cair berbahan dasar kulit pisang juga dapat meningkatkan jumlah tunas, jumlah daun, dan jumlah bunga dari 
tanaman strawberry. 

Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sangat dipengaruhi oleh keberadaan unsur hara di dalam 
media tanam dan sumber-sumber esensial yang juga mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan, 
misalnya hormone tanaman. Sebagai upaya untuk memanfaatkan sumber-sumber hayati yang melimpah di 
lingkungan sekitar sebagai sumber hara dan sumber hormone tanaman, misalnya pemanfaatan kulit telur dan kulit 
pisang yang kaya akan nitrogen, fosfat, kalsium, natrium dan kalium.  

Data pertumbuhan menunjukkan bahwa factor unsur hara tersebut sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman sawi (Tabel 5 dan gambar 8) Hal ini berkenaan dengan fungsi unsur tersebut bagi tanaman. Nitrogen 
diperlukan sebagai unsur pembentuk asam amino yang akan mempengaruhi pembentukan protein baik protein 
structural maupun protein fungsional berupa enzim yang akan menggerakkan proses metabolisme yang ada di 
dalam tumbuhan. Hadirnya fosfat akan membantu tanaman dalam membentuk energi metabolisme berupa ATP 
sehingga mempercepat dan mengaktifkan proses-proses fosforilasi di seluruh sel tumbuhan misalnya fosforilasi 
dalam proses fotosintesis, maupun fosforilasi dalam proses respirasi yang sangat dibantu oleh proses fosforilasi 
tingkat substrat. Hal ini ditunjang juga oleh hadirnya ion Kalium dan natrium sebagai ion penstabil tekanan ionic 
di dalam sel termasuk diantaranya kalsium yang sangat membantu sel tumbuhan dalam membentuk dinding sel 
sebagai pembangun asam fitat. Hadirnya asam fitat yang kuat di dalam dinding sel akan menyebabkan rigiditas 
sel-sel tanaman akan bagus dan terjaga terutama ketika menghadapi ketahanan sel terhadap serangan hama. 
Apalagi dibantu dengan keberadaan Si yang diperkuat sebagai unsur yang merupakan  unsur  yang inert (sangat 
tidak larut) sehingga selama ini Si dianggap tidak   memiliki   arti   penting   bagi   proses-proses  biokimia  dan  
kimia.  Karena  jumlahnya  yang  melimpah  dalam  tanah  peran  Si  seringkali  tidak  terlalu  diperhatikan  atau  
bahkan  tidak teramati. penurunan asam monosilikat akan menurunkan ketahanan tumbuhan terhadap hama dan 
penyakit.  Oleh karena itu, dalam rangka menjaga kesuburan tanah pemupukan Si sebenarnya diperlukan [18]. 
Penelitian terbaru mengenai silika juga dilaporkan oleh Joudmand dan Hajiboland [19] yang melaporkan bahwa 
silika (Si) memiliki peranan dalam mengatasi cekaman suhu rendah (suhu dingin) pada tanaman barley melalui 
modifikasi aktivitas enzim apoplasma dan konsentrasi metabolit. Hu et al. [20].melaporkan bahwa penambahan 
Si pada tanaman Euphorbia pulcherrima dapat meningkatkan kadar Mg pada akar. Mg merupakan unsur hara 
essensial yang menyusun klorofil sehingga dengan peningkatan penyerapan Mg akan dapat meningkatkan kadar 
klorofil tanaman. Selain itu penambahan Si pada tanaman Euphorbia pulcherrima juga meningkatkan unsur S 
pada pada wilayah shoot tanaman.  

Ditinjau dari keberadaan hormone tanaman dengan memanfaatkan sumber-sumber hayati lingkungan 
sekitar yang melimpah, dalam hal ini adalah kecambah kacang hijau yang kaya akan sumber auxin dan sitokinin 
serta pemanfaatan ekstrak eceng gondok yang kaya akan auxin dan giberelin [21].  Seperti diketahui bahwa 
hadirnya auxin akan mempengaruhi proses pertumbuhan. Auksin merupakan hormon yang diproduksi di meristem 
apical. Auksin memiliki peranan penting untuk pertumbuhan panjang di daerah apical sehingga pertumbuhan sawi 
juga akan dipicu dengan hadirnya auxin. Apalagi ditunjang dengan penambaham perlakuan giberelin. Penelitian 



sebelumnya menunjukkan bahwa giberelin mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman roset seperti sawi 
menjadi tanaman yang gigantis karena efek dari giberelin yang meningkatkan pembelahan sel-sel di merestem 
interkalar. Hal ini ditunjang oleh data pertumbuhan daun dan biomassa daun yang menunjukkan bahwa 
penambahan ekstrak kecambah ditambah ekstrak eceng gondok memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
sawi. Hal ini berbeda dengan perlakuan yang tanpa perlakuan tersebut.  

 

C. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak etil asetat dari E. scaber mengandung senyawa alkaloid, steroid, saponin, fenolik dan 
triterpenoid, sedangkan dari fraksi metanol mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin dan 
triterpenoid 

2. Formula Bioscaber, Biopestisida dengan campuran pupuk organik dan zat pengatur tumbuh mengandung 
7 komponen, yaitu ekstrak E.Scaber, tepung cangkang telur, tepung kulit buah pisang, tepung eceng 
gondok, tepung kecambah, Si dan sisa maserasi sebagai bahan organik. 

3. Formula Bioscaber, Biopestisida, Pupuk Organik dan Zat Pengatur Tumbuh, mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman sawi. Konsentrasi 1500 ml air dan Campuran biopestisida 100 gram  memberikan 
pertumbuhan terbaik pada biomassa tanaman sawi, jumlah daun, tinggi tanaman, biomassa akar dan 
rambut akar dari taanaman sawi setelah 6 minggu sesudah tanam, 
 

D. Capaian Luaran 

Capaian Luaran tahun pertama adalah: 

1. Formula Bioscaber, Biopestida,  pupuk organik dan zat pengatur tumbuh organik untuk peningkatan 
pertumbuhan tanaman. 

2. Luaran wajib : Paten dalam status terdaftar ; Video penelitian dan Dokumentasi Penelitian 
3. Luaran tambahan 

Prosiding terindex scopus dari seminar International ICST. Seminar sudah dilakukan (bukti 
sertifikat) prosiding belum terbit, hanya ada LOA dari panitia seminar kalau paper dimasukkan 
dalam prosiding terindex scopus dengan penerbit E3S 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 
melalui Simlitabmas. 

 

Luaran Penelitian 

Tahun 
Luaran 

Jenis Luaran Status Keterangan 

Luaran 
wajib 

   

Tahun 
pertama 
2021 

Paten sederhana Terdaftar 

 
Deskripsi paten 



 Video penelitian  Link 
https://yout
u.be/0dEWzS
M8PbE 
 

 
 Dokumentasi 

penelitian  
Tersedia Foto penelitian tahap uji coba 

 
Luaran 
Tambahan 

   

Tahun 
pertama 

Prosiding terindex 
scopus dari hasil 
seminar international 

Seminar 
international 
sudah 
terlaksana, dan 
paper dalam 
proses 
penerbitan di 
E3S, prosiding 
terindex 
scopus bukti 
berupa LOA 
 
 

International Conference on Science and Technology 
ICST 2021, tanggal 27-28 Oktober di Universitas 
Khaerudin Ternate. Bukti sertifikat dan LoA 

 
 

 
 

…………………………………………………………………………………………………………………… 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

Kerjasama dengan mitra pada tahun pertama, hanya berupa diskusi tentang formula biopetisida dan bagaiama 
perlakuan uji coba skala green house pada tanaman sawi. Peran Mitra akan sangat terasa pada tahun kedua, dimana 
mitra akan menyediakan lahan percobaan untuk skala lapang dan konsultan untuk percobaan di lapangan. 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala di dalam Penelitian 

1. Terkait pandemi covid yang merebak setelah idul fitri, membuat harus menata ulang jadwal penelitian. 
Sehingga proses ekstraksi untuk pembuatan Biopestisida sempat terhenti. Tetapi dengan pengaturan 
jadwal dan jumlah peneliti yang bekerja di laboratorium, akhirnya penelitian diijinkan kembali di 
laboratorium. 



2. Kendala untuk mencari bibit sawi yang tepat ditanam pada daerah dataran rendah. Karena sawi sulit 
tumbuh dengan iklim yang panas kecuali dengan hidroponik, tetapi pada akhirnya menggunakan sawi 
pagoda yang tumbuh subur. Untuk tahap berikutnya apabila di lapang akan menggunakan tanaman 
kedelai yang mempunyai ketahanan tersendiri dalam respon terhadap cekaman lingkungan. 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA PADA TAHUN KEDUA (TAHUN 2022)  

 

Ketidaktercapaian swasembada pangan disebabkan kerusakan tanaman dan lahan pertanian akibat hama 
dan pestisida sintetik. Karenanya untuk memenuhi konsep pertanian berkelanjutan, penelitian ini menerapkan  
revolusi IPTEK yaitu Biotehnologi, berupa formula Biopestida Elephantopus scaber. Biopestida dikembangkan 
untuk mengatasi masalah akibat pestisida sintetik. Pengembangan Biopestisida E.scaber  dimulai 2018 dan 
hasilnya efektif sebagai racun kontak, racun perut dan racun pernafasan serangga, dan bersifat anti bakteri. 

Secara khusus tujuan penelitian 1) menghasilkan formula biopestisda E scaber, 2) menerapkan biopestisda 
E.scaber pada tanaman kedelai dalam skala Green house, 3) menerapkan biopestisida E.scaber dalam skala  
lapang pada tanaman kedelai (tahun kedua), 4) sosialisasi tehnologi Biopestisda E. scaber pada masyarakat 
(petani dan mahasiswa). 

Penelitian Yuliani et al. terkait biopestisida selama tahun 2011-2020 adalah 1) identifikasi flora lokal  
sebagai biopestisida, 2) kajian metabolit sekunder tumbuhan berdasarkan habitat, 3) Asteraceae yang optimal 
sebagai biopestisida, 4) efek biopestisida ekstrak E.scaber  terhadap organisme non target dan mikroba tanah, 5) 
isolasi senyawa bioaktif dari daun E. scaber, 6)  dan Implementasi pada  insekta dan bakteri pada skala 
laboratorium, dengan hambatan pertumbuhan bakteri dan insekta lebih dari 80 %.  

Urgensi dari Penelitian, melalui implementasi biopestisida  E. scaber pada skala lapang diharapkan dapat 
memperbaiki dampak dari pestisida sintetik yaitu kerusakan lahan pertanian dan munculnya hama resisten, 
sehingga  diatasi dengan  biopestida E. scaber yang ramah lingkungan dan tidak membahayakan untuk organisme 
non target. Formula Biopestisida yang di implementasikan  berbeda dengan  biopestisida lainnya karena selain 
senyawa bio aktif  hasil isolasi, juga  akan ditambahkan zat pengatur tumbuh, hara, dan senyawa perekat, dan 
diharapkan mempunyai masa simpan yang lebih lama. 

Penelitian ini juga menambah road map terhadap penelitian sejenis yang terkait dengan Biopestisida 
sehingga dapat menjadi sarana bagi penelitian lainnya. Keseimbangan Agroekosistem diperlukan untuk 
menghasilkan produksi pertanian yang sehat, untuk itu diperlukan biopestisida yang meminimalkan pencemaran 
lingkungan, mengendalikan hama sasaran tetapi tidak mematikan organisme non target, dan tidak memberikan 
dampak pada struktur mikroba tanah. Formula Biopestisida yang dikembangkan, akan diproduksi  secara luas, dan 
dapat menciptakan Agroekosistem yang seimbang 

Road map. Penelitian  metabolit sekunder tumbuhan sebagai biopestisida telah dilakukan dan hasilnya adalah: 1) 
Eksplorasi berbagai flora lokal  sebagai herbisida dan insektisida (2008-2013), yaitu penelitian ekstrak daun 
Pluchea indica sebagai herbisida [22]; penelitian  umbi gadung, daun sirsak, daun anting-anting yang  mematikan 
Spodoptera litura 82,96 % [23]; Penelitian ekstrak daun Suren dan Mahoni konsentrasi 10% mengakibatkan 
mortalitas  Plutella xylostella 64,17 %- 85% [24],  2) Penelitian berikutnya di fokuskan pada potensi Asteraceae 
sebagai biopestisida dan hasilnya Pluchea indica, Ageratum conyzoides dan E. scaber mengakibatkan mortalitas 
Spodoptera litura 80 – 95 % [25], 3) Tahun 2015-2016. penelitian diarahkan kepada potensi E.scaber sebagai 
biopestisida, dan  dampaknya terhadap organisme non target, struktur mikroba tanah dan penurunan kandungan 
protein hama target. 4) Penelitian PDUPT 2018-2019 [26],  diperoleh senyawa bio aktif terbesar dari E.scaber 
yaitu scabertopin dan isoscabertopin melalui hasil isolasi, dan hasil implementasi di lab menunjukkan isolasi E 
scaber dapat digunakan sebagai insektisida dan bakterisida.Dengan memperhatikan studi pendahuluan, dan arah 
penelitian lebih lanjut, maka  road map penelitian sebagai  berikut: 



 
Pada Tahun kedua  dilakukan uji efektivitas  biopestisida secara in situ  di lahan pertanian. Uji coba ini 
melibatkan balai pertanian dan petani binaan.  Penelitian tahap kedua ini untuk melihat efektivitas formula 
Bioscaber yang dikembangkan dalam kisaran yang luas dan melihat pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya 
setelah uji coba. Tahapan yang dilakukan adalah mengetahui  a) Pengaruh penggunaan dosis dan frekuensi 
Formula biopestisida terhadap pertumbuhan tanaman kedelai, b) Perbandingan pertumbuhan tanaman budidaya 
dan hasil panen (selain biomassa dan produksi dilihat pula tingkat kerusakan tanaman ) antara perlakuan 
biopestisida dengan kontrol.  

Metode Penelitian Tahun kedua (2022) 

a. Persiapan lahan pertanian yang digunakan sebagai lahan uji coba, lahan yang digunakan sesuai 
rekomendasi balai dan bekerjasamna dengan petani kedelai.Direncanakan untuk menggunakan 
dua lahan pada dua daerah yang berbeda. 

b. Pengukuran kondisi fisik tanah  dan kimia tanah di lahan yang digunakan 

c. Penanaman tanaman budidaya dalam hal ini tanaman kedelai pada lahan uji coba 

d. Pemupukan dan pengairan tanaman kedelai 

e. Perlakuan uji coba (formula bioscaber) sesuai hasil yang diperoleh pada penelitian tahun 1 

f. Pengamatan kerusakan tanaman  

g. Pengamatan pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman 

Luaran penelitian Tahun kedua (2022) 

1. Data pertumbuhan, kerusakan tanaman,produksi tanaman  pada skala lapang 

2. Dokumentasi pengujian-wajib 

3. Publikasi pada jurnal internasional  

Berikut bagan skematis dan luaran penelitian pada setiap tahun, trutama tahun kedua (2022) 

Bagan ini menunjukkan metode yang akan dilakukan dan luaran penelitian yang diharapkan 



 
Rencana Jadwal Penelitian Pada tahun kedua (2022) 

Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Persiapan alat dan bahan, serta 
penyiapan lahan pertanian di 2 
daerah                         

2 Penanaman tanaman kedelai                         

3 
Pengukuran kondisi fisik 
lingkungan serta struktur fisika dan 
kimia tanah                         

4 Tahap uji coba, implementasi 
biopestisida E,scaber             

5 Pengambilan data pertumbuhan 
dan Analisis data              

6 Penyusunan laporan dan artikel             
 

………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………… 

 



H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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